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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pelet yang berasal dari berbagai sumber energi
non konvensional yang dikombinasikan dengan konsentrat terhadap konsumsi bahan kering dan
bahan organik serta daya cerna pada sapi potong Bali. Penelitian ini menggunakan empat ekor
sapi Bali jantan berusia 1,0 hingga 1,5 tahun. Bobot badan awal sapi berkisar antara 95,5 hingga
97,5 kg, dengan rata-rata 96,4 kg. Studi ini menggunakan eksperimen dengan Rancangan Bujur
Sangkar Latin (RBSL) yang terdiri dari empat perlakuan dan empat ulangan. Adapun perlakuan
dalam penelitian ini adalah: P0;70% Lamtoro + 30% pakan pelet tanpa bahan non konvensional
(Kontrol), P1; 70% Lamtoro + 30% pakan pelet (30% bonggol pisang+70% konsentrat), P2; 70%
Lamtoro + 30% pakan pelet (30% ubi kayu afkir+70% konsentrat), P3; 70% Lamtoro + 30%
pakan pelet (30% putak+70% konsentrat). Pemberian pakan didasarkan pada kebutuhan bahan
kering ternak ruminansia yaitu 3% dari berat badan serta imbangan hijauan lamtoro dan pelet
komplit 70:30. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh konsumsi bahan kering (g/e/h) PO; 3341,74, P1; 3317,99, P2; 3310,68, P3;
3273,21, konsumsi bahan organik (g/e/h) PO; 2690,13, P1; 2661,37, P2; 2659,64, P3; 2622,68,
kecernaan bahan kering (%) PO; 78,53, P1; 78,29, P2; 78,39, P3; 78,13, kecernaan bahan organik
(%) PO; 79,48, P1; 78,95, P2; 78,66, P3; 77,96. Temuan analisis statistik menunjukkan bahwa
terapi tidak memiliki dampak signifikan (p>0,05) terhadap asupan dan daya cerna bahan kering
dan bahan organik pada sapi Bali penggemukan. Disarankan agar sumber energi tidak
konvensional, seperti batang pisang, singkong yang dibuang, dan putak, dapat digunakan bersama
pelet konsentrat murni untuk mengurangi konsumsi konsentrat hingga 30% dalam penggemukan
sapi Bali. Hal ini karena pelet konsentrat murni dan kombinasi pakan energi non-konvensional
memberikan konsumsi bahan kering dan bahan organik serta daya cerna yang setara dengan pelet
konsentrat murni.

Kata Kunci: Bahan Kering, Bahan Organik, Kecernaan, Konsentrat, Konsumsi, Pakan Non
Konvensional, Sapi Bali.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the addition of complete pellets containing non-
conventional energy sources materials with concentrates on the Consumption and digestibility of
Dry matter and organic matter of fattening Balinese cattle. This study used 4 male Balinese cows
in the age range of 1,0-1,5 years with an initial body weight range of 95,5-97,5 kg with an
average of 96,4 kg. The research method used was the experimental method, using the Latin
square design ( LSD ) with 4 treatments and 4 replicates. The treatments in this study were: (P0)
70% Lamtoro + 30% pellet feed without non-conventional ingredients (control), (P1) 70%
Lamtoro + 30% pellet feed (30% banana hump + 70% concentrate), (P2) 70% Lamtoro + 30%
pellet feed (30% cassava + 70% concentrate), (P3) 70% Lamtoro + 30% Pellet feed (30% Putak
+ 70% concentrate). Feeding is based on the dry material needs of ruminant livestock, is which is
3% of body weight and a 70:30 balance of lamtoro and pellet forage. The data obtained were
analyzed using variety analysis. Based on the results of the study, it was optained that the
consumtion of dry matter (g/e/h) PO; 3341,74, P1; 3317,.99, P2; 3310,68, P3; 3273,21, organic
matter consumtion (g/e/h) PO; 2690,13, P1; 2661,37, P2; 2659,64, P3; 2622,68, dry matter
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digestibility (%) PO; 78,53, P1; 78,29, P2; 78,39, P3; 78,13,digestibility of organic matter (%)
PO; 79,48, P1; 78,95, P2; 78,66, P3; 77,96. The results of statistical showed that the treatment
had and insignificant effect (P> 0,05) on the consumption and dry digestibility of dry matter, and
organic matter of fattening balinese cattle. It was concluded that non conventional feed energy
sources in the form of banana stems, Afkir cassava and putak can be mixed with concentrate in the
form of pellets so as to reduce the use of concentrate by up to 30% in fattening bulls because it
provides the same consumtion and digestibility of dry matter and organic matter as pure pellet
concentrate without a mixture of non-conventional feed ingredients as an energy source.
Keywords: Dry Material, Organic Matter, Digestibility, Concentrate, Consumption, Non-
Conventional Feed, Bali Cattle.

PENDAHULUAN

Penyediaan pakan secara berkelanjutan bagi ternak sapi potong khususnya Sapi Bali
penggemukan di Nusa Tenggara Timur (NTT) untuk mencapai potensi pertumbuhan yang
optimal masih menjadi permasalahan yang mendasar sampai saat ini. Kendala dari
ketersediaan pakan pada musim kemarau menyebabkan pemberian pakan oleh peternak
masih berada di bawah kebutuhan bahan kering sapi potong yang hanya sebesar 3—4 kg
BK/ekor/hari dengan capaian pertambahan berat badan harian yang relatif masih rendah
sebesar 0,25-0,30 kg/ekor/hari (Sobang, 2005).

Penggemukan sapi bali sebagai ternak potong di NTT masih memerlukan pemberian
konsentrat untuk mencapai produksi optimal, namun komponen bahan penyusun pakan
konsentrat tersebut yang masih menggunakan bahan pakan konvensional menyebabkan
penerapannya kurang efisien karena bersaing dengan kebutuhan manusia dan ternak
lainnya, serta harganya mahal. Oleh karena itu diperlukan solusi melalui pemanfaatan
bahan pakan non konvensional berupa limbah agroindustri, pertanian perkebunan seperti
ubi kayu afkir, bonggol pisang dan putak dengan pakan konsentrat dalam bentuk pakan
pellet.

Bonggol pisang mengandung karbohidrat mudah larut (pati) sebesar 66,2%, dengan
energi metabolisme 2450 kkal/kg, serta kandungan protein 3,4% (Langu, dkk., 2019),
sedangkan umbi singkong afkir terdiri dari 60% karbohidrat, serta sekitar 1-3% protein
kasar (Stupak, et al., 2006). energi metabolis (ME) berkisar antara 3145-3279 kkal/kg
(Olugbemi, et al.,, 2010), dan kandungan nutrisi putak yang merupakan nama pakan lokal
di Pulau Timor, memiliki kandungan protein kasar 2,53%, serat kasar 12,04%, dan energi
4210 kkal (Hilakore dkk., 2013)

Menurut Amalo, et al., (2024) penggunan bahan pakan lokal yang merupakan
golongan bahan pakan non konvensional sebagai bahan penyusun pakan komplit mampu
mengurangi ketergantungan terhadap bahan pakan konvensional, menekan biaya ransum
serta mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ternak untuk kebutuhan hidup pokok maupun
berproduksi karena tersedianya unsur nutrisi, vitamin, dan mineral.

Penggunaan pakan komplit dalam bentuk tepung dapat mempengaruhi palatabilitas
pakan sebagai faktor penentu tingkat konsumsi pakan dan nutrisi bagi ternak, oleh karena
itu pakan komplit perlu diproses dalam bentuk pellet sehingga mengurangi tingkat
berdebunya ransum, meningkatkan palatabilitas pakan konsumsi nutrisi dan penyerapan
nutrisi dalam saluran pencernaan terutama bahan kering dan bahan organik ransum.
Konsumsi bahan kering merupakan unsur nutrisi yang dipengaruhi oleh palatabilitas,
kandungan energi dan bahan organik yang tersusun atas protein, lemak, karbohidrat,
sehingga unsur nutrisi tersebut memiliki korelasi positif dengan bahan kering (Samba,
2016).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan, menggunakan
Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode sebagai
ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah :

PO = Lamtoro + pakan pellet murni tanpa bahan non konvensional (Kontrol)

P1 = Lamtoro + pakan pellet (30% bonggol pisang+70% konsentrat)

P2 = Lamtoro + pakant pellet (30% ubi kayu afkir+70% konsentrat)

P3 = Lamtoro + pakan pellet (30% putak+70% konsentrat)

Pemberian pakan didasarkan pada kebutuhan bahan kering ternak ruminansia yaitu
3% dari bobot badan serta imbangan hijauan lamtoro dan pellet komplit 70:30. Serta pellet
komplit merupakan campuran dari bahan pakan non konvensional sumber energi yang
berbeda dengan konsentrat yang tersusun berdasarkan berat bahan.
Parameter Yang Diteliti

Parameter yang diukur dalam penelitian ini yaitu konsumsi serta kecernaan yang
dihitung menggunakan rumus yang dikemukakan Fattah (2016).
1. Konsumsi Bahan Kering = [Total ransum yang dikonsumsi (g) x (% BK Pakan)]
2. Konsumsi Bahan Organik = [Total ransum yang dikonsumsi (g) x (% BK) x (% BO

Pakan)]

3. Kecernaan bahan kering (%)
Kecernan BK = BK yang dikonsumsi—BK feses

, ; x 100%
BK yang dikonsumsi

4. Kecernaan bahan organik (%)
Kecernaan BO = BO yang dikonsumsi—BO feses

BO yang dikonsumsi
Keterengan:
BK = Bahan kering
BO = Bahan organik
Prosedur Penelitian
Pengolahan Bahan Pakan
Bahan pakan berupa bonggol pisang, ubi kayu afkir dan putak yang diperoleh,
diawali dengan pembersihan terlebih dahulu kemudian dicacah dengan ketebalan 1-2 cm
dan di jemur hingga kering dengan kadar air +10%, setelah itu dilanjutkan dengan proses
penggilingan untuk menghasilkan tepung yang dijadian sebagai bahan campuran pakan
konsentrat untuk pertumbuhan.
Pembuatan Konsentrat
Penyiapan bahan pakan pada Tabel 1. Setelah bahan-bahan tersebut disiapkan,
bahan pakan dicampur secara homogen dimulai dari bahan pakan yang paling sedikit
sampai dengan jumlah yang paling banyak, dengan tujuan agar pencampuran homogen
dan mempercepat proses pencampuran.
Pembuatan Pellet
Pembuatan pakan pellet di awali dengan pencampuran bahan pakan non
konvensional dengan konsentrat sesuai perlakuan, kemudian bahan tersebut dimasukan
kedalam mesin pellet merk KL 120 dan di press dengan bantuan mesin penggerak diesel
untuk menghasilkan pellet dengan Panjang 2-3cm dan diameter 5 mm.
Pengacakan Perlakuan
Sebelum dilakukan pengacakan perlakuan, ternak ditimbang terlebih dahulu untuk
mengetahui bobot badan awal, kemudian ternak tersebut diberi nomor. Setelah ternak
diberi nomor, ternak tersebut dimasukkan ke dalam masing-masing kandang yang sudah
disiapkan kemudiaan dilakukan pengacakan perlakuan menggunakan lotre/undian.

x100%
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Pemberian Pakan Dan Pengumpulan Data
Pemberian Pakan

Pemberian pakan hijauan dan pellet komplit dengan imbangan 70:30, yang di awali
dengan pemberian pakan pellet dipagi hari, setelah 2 jam pemberian pakan pellet komplit,
dilanjutkan dengan pemberian pakan hijauan, sedangkan pemberian air secara adlibitum
dan ditambahkan apabila habis.
Pengumpulan Data Konsumsi Dan Sampel

Pengambilan sampel data konsumsi dilakukan sebelum ransum diberikan pada
ternak. Ransum ditimbang terlebih dahulu dan sisa ransum ditimbang keesokan harinya
sebelum pemberian ransum. Sampel ransum diambil + 10 % dari berat ransum setiap hari
dan dijemur dibawah panas matahari. Pada akhir penelitian, sampel ransum pemberian
dan sisa ransum dikomposit secara proporsional per perlakuan, kemudian digiling halus
untuk dianalisis kandungan nutrisinya.
Pengumpulan Data Feses Dan Sampel

Teknik penampungan data feses dilakukan dengan cara menampung setiap hari pada
masing-masing periode selama 3 hari berturut-turut selama 1 x 24 jam. Feses ditimbang,
dicatat berat segarnya, disemprotkan larutan asam sulfat dan kemudian dijemur. Setelah
kering feses di timbang dan catat kemudian diambil kurang lebih 10%, disimpan dalam
kantong yang sudah diberi lebel sesuai perlakuan dan periode. Setelah itu, sampel feses
perlakuan yang telah dikeringkan tersebut dikomposisi kemudian dimabil 10% dari
masing-masing perlakuan untuk dianalisis proksimat pada Laboratorium Kimia Pakan
FPKP Undana.
Analisis Data

Data yang diperoleh ditabulasi dan dihitung kemudian dianalisis menggunakan
Analysis Of Variance (ANOVA) sesuai Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) untuk
mengetahui pengaruh perlakuan (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi dan kecernaan merupakan faktor utama yang mempengaruhi suplai nutrisi
pada ternak sehingga pada umumnya dijadikan acuan utama mengkaji kapasitas ternak
dan memanfaatkan pakan dengan kualitas yang berbeda. Berikut ditampilkan rataan
pengaruh perlakuan terhadap konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik

pada Tabel 1.
Tabel 1. Rataan Konsumsi dan Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik
Variabel Perlakuan P-value
PO P1 P2 P3

Konsumsi BK (g/e/h) 3341,74 3317,99 3310,68 3273,21 1,20

Konsumsi BO (g/e/h) 2690,13 2661,37 2659,64 2622,68 1,73

Kecernaan BK (%) 78,53 78,29 78,39 78,13 0,,04

Kecernaan BO (%) 79,48 78,95 78,66 77,96 1,40

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Bahan Kering

Pada Tabel 1 di atas terlihat bahwa konsumsi bahan kering pakan ternak sapi bali
jantan penggemukan mengalami sedikit penurunan pada perlakuan pellet murni campuran
bonggol pisang dengan konsentrat (P1) sebesar 23,75 g/e/h (0,71%), ubi kayu afkir
dengan konsentrat (P2) sebesar 31,06 g/e/h (0,93%) dan putak dengan konsentrat (P3)
sebesar 68,5 g/e/h (2,05%) dibandingkan dengan perlakuan pellet murni konsentrat yang
tanpa campuran bahan pakan non konvensional sumber energi(PO) dengan rataan umum
3310,90 g/e/ h .
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Hasil yang diperoleh pada penelitian ini relatif sama dengan penelitian Dappa Roka
(2021) pada sapi bali penggemukan yang disuplementasi pakan konsentrat mengandung
tongkol jagung hasil biokonversi Khamir Saccarohmyces cerevisiae yang memperoleh
rataan umum konsumsi bahan kering sebesar 3.399,27g/e/h. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian lebih rendah dari penelitian Selan (2023) pada sapi bali penggemukan dengan
pemberian lamtoro tambah konsentrat dengan imbuhan Zn biokompleks yang
memperoleh rataan umum konsumsi bahan kering sebesar 4.788,77 g/e/ h. Rendahnya
konsumsi bahan kering pada penelitian ini oleh karena perbedaan umur dan bobot badan
ternak sapi bali dimana pada penelitian ini umur ternak sapi bali 1,0-1,5 tahun dengan
kisaran bobot badan 95,5-97,5 kg. Sedangkan pada penelitian Selan (2023) ternak sapi
bali berumur 2,0-2,5 tahun dengan kisaran bobot badan 147-189 kg. Dengan demikian
konsumsi bahan kering lebih tinggi oleh karena konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh
bobot badan ternak dimana semakin tinggi bobot badan ternak sapi bali maka semakin
tinggi konsumsi pakan.

Berdasarkan hasil Analisis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan kering ransum sapi bali jantan
penggemukan. Hal ini disebabkan karena penggunaan pakan pellet dan hijauan yang sama
untuk semua perlakuan sehingga menyebabkan keseragaman palatabilitas pakan,
walaupun terdapat perbedaan komposisi bahan penyusun pakan pellet untuk setiap
perlakuan yang menggunakan bonggol pisang, ubi kayu afkir dan putak. Menurut
Prawirodigdo, dkk., (1995), bahwa palatabilitas dapat mempengaruhi jumlah konsumsi
pakan. Diperkuat pendapat Yusmadi, (2008), bahwa jumlah nutrisi yang dikonsumsi
dipengaruhi oleh beberapa faktor palatabilitas seperti bentuk dan sifat fisik pakan.
Selanjutnya Faverdin, et al, (1995) disitasi Paramitha, dkk., (2008) menjelaskan bahwa
palatabilitas merupakan faktor utama yang mampu menjelaskan perbedaan maupun
keseragaman konsumsi pakan pada ternak.

Keseragaman konsumsi bahan kering ini juga disebabkan karena bobot badan ternak
percobaan yang relatif sama sehingga menyebabkan tidak adanya perbedaan kebutuhan
bahan kering ternak percobaan (Tabel 3), selain itu karena kandungan bahan kering dan
energi yang relatif sama (Tabel 2). Menurut Engkus dkk., (2012), bahwa faktor yang
mempengaruhi konsumsi nutrisi adalah kandungan nurtisi ransum. Ditambahkan Fattah, et
al., (2017) kemampuan ternak dalam mengkonsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu jenis kelamin, bobot badan, kandungan nutrisi bahan pakan, suhu, laju
perjalanan makanan melalui alat pencernaan, bentuk fisik bahan makanan, komposisi
ransum, dan aktivitas mikroorganisme rumen lebih lanjut dikatakan bahwa untuk
memenuhi kebutuhan akan energi maka ternak berusaha untuk mengkonsumsi lebih
banyak ransum dalam bentuk BK. Ditambahkan Tillman, dkk., (1991) menyatakan bahwa
dalam upaya ternak memenuhi kebutuhan akan energinya, bahan kering yang paling
mudah dioksidasi untuk menghasilkan energi, maka ternak akan meningkatkan konsumsi
bahan kering untuk memenuhi kebutuhan energinya dan akan berhenti makan apabila
kebutuhan energinya telah tercukupi.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Bahan Organik

Pada Tabel 1 diatas terlihat bahwa konsumsi bahan organik pakan ternak sapi bali
jantan penggemukan mengalami sedikit penurunan pada perlakuan pellet murni campuran
bonggol pisang dengan konsentrat (P1) sebesar 28,76 g/e/h (1,07%), ubi kayu afkir
dengan konsentrat (P2) sebesar 30,49 g/e/h (1,13%) dan putak dengan konsentrat (P3)
sebesar 67,45 g/e/h (2,51%) dibandingkan dengan perlakuan pellet murni konsentrat yang
tanpa campuran bahan pakan non konvensional sumber energi (P0) dengan rataan umum
2658,45 g/e/ h. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini Selan (2023) pada sapi bali
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penggemukan dengan pemberian lamtoro tambah konsentrat dengan imbuhan Zn
biokompleks yang memperoleh rataan umum konsumsi bahan kering sebesar 3965 g/e/ h.

Oleh karena perbedaan umur dan bobot badan ternak sapi bali dimana pada
penelitian ini umur ternak sapi bali 1,0-1,5 tahun dengan kisaran bobot badan 95,5-97,5
kg. Sedangkan pada penelitian Selan (2023) ternak sapi bali berumur 2,0-2,5 tahun
dengan kisaran bobot badan 147-189 kg. Dengan demikian konsumsi bahan kering lebih
tinggi oleh karena konsumsi bahan kering dipengaruhi oleh bobot badan ternak dimana
semakin tinggi bobot badan maka konsumsi bahan kering semakin tinggi dengan
demikian maka konsumsi bahan organik juga tinggi oleh karena itu bahan organik
merupakan bagian terbesar dari bahan kering. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
relatif sama dengan penelitian Dappa Roka (2021) pada sapi bali penggemukan yang
disuplementasi pakan konsentrat mengandung tongkol jagung hasil biokonversi Khamir
Saccarohmyces cerevisiae yang memperoleh rataan umum konsumsi bahan kering sebesar
2745,66 g/e/h.

Berdasarkan hasil Analisis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi bahan organik ternak sapi Bali
penggemukan tidak adanya pengaruh tersebut kandungan bahan organik antar ransum
yang relatif sama perlakuan walaupun tersusun atas bahan sumber energi non
konvensional yang berbeda (Tabel 2) dengan konsentrat dengan tingkat konsumsi bahan
kering yang tidak berbeda sehingga bahan organik juga tidak berbeda. Menurut Fattah, et
al., (2017) bahwa kandungan nutrisi ransum merupakan salah satu indikator untuk
menjelaskan keseragaman maupun perbedaan konsumi nutrisi pada ternak, selain itu juga
dapat dipengaruhi oleh kemampuan ternak dalam mengkonsumsi ransum jika
pemberiannya dilakukan secara addlibitum karena ternak akan terus mengkonsumsi pakan
dan akan berhenti jika kebutuhannya telah terpenuhi.

Menurut Mustabi, dkk., (2020) bahwa konsumsi bahan kering pada ternak
berbanding lurus dengan konsumsi bahan organik dari ternak tersebut. Lebih lanjut
dijelaskan oleh Sudibya, dkk., (2017) bahwa konsumsi bahan kering mempunyai korelasi
yang positif terhadap konsumsi bahan organik karena bahan organik merupakan bagian
dari bahan kering. Ditambahkan Astuti, dkk., (2009) bahwa konsumsi bahan organik
sangat berhubungan dengan konsumsi bahan kering, semakin tinggi konsumsi bahan
kering maka konsumsi bahan organik juga tinggi.

Menurut Sihombing, et al., (2010) banyaknya konsumsi bahan kering akan
mempengaruhi besarnya nutrien yang dikonsumsi sehingga jika konsumsi bahan organik
meningkat maka akan meningkatkan konsumsi nutrient. Ditambahkan Maranatha, et
al.,(2021) bahwa terpenuhinya kebutuhan nutrisi pada ternak yang diukur berdasarkan
konsumsi nutrisi, akan memberikan dampak terhadap peningkatan laju pertumbuhan
ternak sebagai tujuan akhir dari pemberian pakan pada ternak.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa campuran bahan pakan non konvensional
sumber energi yang berbeda ( batang pisang, ubi kayu afkir dan putak) dengan konsentrat
dalam bentuk pellet memberikan hasil yang sama dengan pellet murni konsentrat yang
tanpa campuran pakan non konvensional sumber energi terhadap konsumsi bahan kering
dan bahan organik pada ternak sapi bali jantan penggemukan. Dengan demikian
Konsentrat dapat dikurangi penggunaannya sampai 30 % oleh bahan pakan non
konvensional sumber energi.

Pengaruh Perlakuan Terhadap kecernaan Bahan Kering

Pada Tabel 1 diatas terlihat bahwa kecernaan bahan kering pada sapi bali jantan
penggemukan mengalami sedikit penurunan pada perlakuan pellet murni campuran
bonggol pisang dengan konsentrat (P1) sebesar 0,24 %, ubi kayu afkir dengan konsentrat
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(P2) sebesar 0,14 % dan putak dengan konsentrat (P3) sebesar 0, 40 % ) dibandingkan
dengan perlakuan pellet murni konsentrat yang tanpa campuran bahan pakan non
konvensional sumber energi (PO) dengan rataan umum 78,31% .Hasil penelitian ini
kecernaan bahan keringnya lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Selan (2023)
pada sapi bali penggemukan melalui pemberian lamtoro + konsentrat dengan imbuhan Zn
biokompleks yang memperoleh rataan kecernaan bahan kering 73,78 % juga lebih tinggi
penelitian Dappa Roka (2021) pada sapi bali penggemukan yang disuplementasi
konsentrat mengandung tongkol jagung hasil biokonversi Khamir Saccarohmyces
cerevisiae yang memperoleh kecernaan bahan kering 61,91 % maupun penelitian Pati
(2018) melalui pemberian pakan konsentrat mengandung tepung tongkol jagung
fermentasi EM4 pada sapi bali penggemukan pola peternak yang memperoleh kecernaan
bahan kering 66,32 %. Perbedaan kecernaan bahan kering pada penelitian ini dengan
ketiga penelitian tersebut oleh karena perbedaan penyusun bahan pakan konsentrat.

Berdasarkan hasil Analisis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan campuran bahan pakan non konvensional sumber energi seperti
bonggol pisang, ubi kayu afkir dan putak dengan konsentrat sebagai bahan penyusun
pellet komplit tidak mempengaruhi aktivitas mikroorganisme rumen dalam mencerna
bahan pakan, sehingga nilai kecernaan BK yang dihasilkan tidak berbeda. Tidak adanya
perbedaan tersebut disebabkan karena kandungan bahan kering serta protein kasar
maupun energi antar ransum perlakuan yang relatif sama ( Tabel 2 ) dengan tingkat
konsumsi bahan kering yang tidak berbeda antar perlakuan sehingga kecernaan bahan
kering juga tidak berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Zain (1999) yang menyatakan
bahwa tingkat konsumsi ransum dapat mempengaruhi kecernaan, sehingga konsumsi yang
tidak berbeda antar perlakuan juga menyebabkan kecernaan yang tidak berbeda.
Keseragaman nutrisi yang dibutuhkan mikroba rumen untuk meningkatkan aktivitasnya
dalam mencerna bahan kering ransum. Menurut Perez et al., (2002) bahwa peningkatan
kandungan protein ransum memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kecernaan
nutrient ransum. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Cakra, dkk., (2005) yang
melaporkan bahwa PK ransum berkorelasi positif dengan kecernaan BK dan BO.
Ditambahkan Astuti, dkk., (2009) bahwa kualitas yang baik ditandai dengan tingginya
kandungan protein dan serat kasar yang rendah ternyata tidak menyebabkan perubahan
yang nyata terhadap kecernaan bahan kering ransum.
Pengaruh Perlakuan Terhadap kecernaan Bahan Organik

Pada Tabel 1 diatas terlihat bahwa kecernaan bahan organik pada sapi bali jantan
penggemukan mengalami sedikit penurunan pada perlakuan pellet murni campuran
bonggol pisang dengan konsentrat (P1 ) sebesar 0,53 %, ubi kayu afkir dengan konsentrat
(P2) sebesar 82 % dan putak dengan konsentrat (P3) sebesar 1,52 % dibandingkan dengan
perlakuan pellet murni konsentrat yang tanpa campuran bahan pakan non konvensional
sumber energi (P0) dengan rataan umum 78,76 %. Hasil penelitian ini kecernaan bahan
organiknya lebih tinggi dibandingkan penelitian Selan ( 2023 ) pada sapi bali
penggemukan melalui pemberian lamtoro + konsentrat dengan imbuhan Zn biokompleks
yang memperoleh rataan kecernaan bahan organik 72, 96 % juga lebih tinggi dari
penelitian Dappa Roka ( 2021 ) pada sapi bali penggemukan yang disuplementasi
konsentrat mengandung tongkol jagung hasil biokonversi Khamir Saccarohmyces
cerevisiae yang memperoleh kecernaan, bahan organik 61, 91 % maupun penelitian Pati (
2018 ) melalui pemberian konsentrat mengandung tepung tongkol jagung fermentasi EM4
pada sapi bali penggemukan pola peternak yang memperoleh kecernaan bahan organik
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pada penelitian ini dengan ketiga penelitian tersebut oleh karena perbedaan bahan
penyusun konsentrat.

Berdasarkan hasil Analisis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh tidak nyata ( P>0,05) terhadap kecernaan bahan organik. Tidak adanya
pengaruh yang nyata tersebut oleh karena ternak sapi bali mengkonsumsi ransum yang
kualitas relatif sama antar perlakuan ( Tabel 2 ) sehingga konsumsi bahan kering dan
bahan organik yang tidak berbeda akibatnya kecernaan bahan kering dan bahan organik
juga tidak berbeda antar perlakuan. Menurut Tillman, dkk., (1991) kecernaan bahan
kering dapat mempengaruhi kecernaan bahan organik dimana kecernaan bahan organik
menggambarkan ketersediaan nutrien dari pakan dan menunjukkan nutrien yang dapat
dimanfaatkan ternak. ditambahkan Momot, dkk., (2014 ) bahwa pertumbuhan jaringan
tubuh ternak dipengaruhi oleh semakin baik kualitas pakan yang dikonsumsi ternak
(Hadiani dan Brihandhono, 2015). Kurangnya unsur nitrogen dalam pakan akan
menghambat aktivitas mikroba rumen dan menyebabkan menurunnya kecernaan pakan.

Secara keseluruhan kecernaan yang dihasilkan dalam penelitian ini cukup tinggi
sesuai pendapat Schneider dan Flatt (1975) dalam Nanda (2014) bahwa nilai kecernaan
tinggi apabila nilainya 70%, dan rendah apabila nilainya lebih kecil dari 50%.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa campuran pakan non konvensional
sumber energi ( Bonggol pisang, ubi kayu afkir dan putak ) dengan konsentrat dalam
bentuk pellet memberikan hasil yang sama dengan pellet murni tanpa campuran bahan
pakan non konvensional sumber energi terhadap kecernaan bahan kering dan bahan
organik pada sapi bali penggemukan. Dengan demikian Konsentrat dapat dikurangi
penggunaannya sampai 30 % oleh bahan pakan non konvensional sumber energi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas disimpulkan bahwa masing-masing bahan pakan
non konvensional sumber energi berupa batang pisang, ubi kayu afkir dan putak dapat
dicampur dengan konsentrat dalam bentuk pellet murni sehingga mengurangi penggunaan
konsentrat sampai 30% pada ternak sapi bali jantan penggemukan karena memberikan
konsumsi serta kecernaan bahan kering dan bahan organik yang sama dengan pellet murni
konsentrat yang tanpa campuran bahan pakan non konvensional sumber energi.
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